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ABSTRAK

ELFRIDA WINDYASARI (15220006). Bimbingan Pribadi Sosial dalam
Meningkatkan Empati Kognitif Siswa MTsN 9 Bantul. Skripsi. Yogyakarta.
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. 2019.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh turunnya dorongan para remaja masa
kini untuk bersikap empati, sopan santun, dan kurang menjunjung tinggi nilai
moral dalam berkehidupan. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang
menjadi salah satu aspek dalam mempengaruhi perkembangan remaja dan dalam
pembentukan karakter seorang remaja. Aspek kognitif dari empati meliputi aspek
pemahaman atas kondisi orang lain. Aspek kognitif sangat berperan penting
dalam proses empati, karena tanpa aspek kognitif yang memadai seseroang akan
meleset dalam memahami kondisi orang lain sebab realitas yang ditangkap tidak
sesuai dengan realitas yang sebenarnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan tahap-
tahap bimbingan pribadi sosial dalam meningkatkan empati kognitif siswa MTsN
9 Bantul. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tahap-tahap
bimbingan pribadi sosial dalam meningkatkan empati kognitif siswa MTsN 9
Bantul. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Subjek dalam penelitian ini yaitu guru BK dan tiga siswa yang pernah melakukan
layanan bimbingan pribadi sosial dalam meningkatkan empati kognitif. Metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap-tahap bimbingan pribadi sosial
dalam meningkatkan empati kognitif siswa MTsN 9 Bantul melalui 5 tahap, yaitu
tahap identifikasi masalah, tahap diagnosa, tahap prognosa, tahap terapi, dan tahap
evaluasi dan follow up.

Kata Kunci: Bimbingan Pribadi Sosial, Empati Kognitif.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami isi dari
skripsi ini, maka penelitian yang berjudul “Bimbingan Pribadi Sosial
dalam Meningkatkan Empati Kognitif Siswa MTsN 9 Bantul”, penulis
akan memberikan penegasan terhadap istilah-istilah yang terdapat pada
judul tersebut, yaitu sebagai berikut:
1. Bimbingan Pribadi Sosial
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan kepada seseorang
atau sekelompok orang secara terus-menerus dan sistematis oleh guru
pembimbing agar individu atau sekelompok individu menjadi pribadi
yang mandiri." Pribadi adalah manusia sebagai perseorangan (diri
manusia atau diri sendiri).> Sedangkan sosial adalah berkenaan dengan
masyarakat dan perlu adanya komunikasi.>
Dari pengertian istilah tersebut, maka bimbingan pribadi sosial
adalah proses pemberian bantuan kepada seseorang atau sekelompok
orang secara sistematis oleh guru pembimbing untuk mengatasi
masalah yang ada dalam dirinya supaya dapat lebih memahami dirinya
sendiri dan membantu seseorang dalam berhubungan dan

berkomunikasi dengan lingkungan masyarakat.

! Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 37.

2 Tim Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him. 700.

* Ibid., him. 855.



2. Meningkatkan Empati Kognitif Siswa

Meningkatkan adalah menaikkan (derajat atau taraf),
mempertinggi, memperhebat.* Empati adalah memahami perasaan
orang lain, ikut berperan dalam pergulatan arena kehidupan.® Kognitif
adalah perkembangan otak atau pikiran dan pengalaman-pengalaman
yang membantu seseorang untuk beradaptasi dengan lingkungannya.®
Sedangkan siswa adalah murid, pelajar.” Siswa yang akan
diwawancarai yaitu tiga siswa kelas VIII MTsN 9 Bantul.

Dari pengertian istilah tersebut, maka ditegaskan bahwa
pengertian dari meningkatkan empati kognitif siswa adalah menaikkan
pemahaman seorang pelajar kelas VIII terhadap perasaan orang lain
melalui pemikiran untuk membantu dalam beradaptasi dengan
lingkungan dan ikut berperan dalam pergulatan kehidupan pelajar.

3. MTsN 9 Bantul

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs) 9 Bantul adalah lembaga
pendidikan formal setingkat sekolah menengah pertama. Lembaga
pendidikan ini secara administratif merupakan satuan kerja di bawah
Kantor Kementrian Agama Republik Indonesia Kabupaten Bantul.
MTsN 9 Bantul beralamat di JI. Wonocatur 446B Tegalmulyo,

Banguntapan, Bantul, D.l Yogyakarta.

“1bid., him. 950.

® Daniel Goleman, Emotional Intelligence (Kecerdasan Emosional), (Jakarta, Gramedia,
1996), him. 136.

® Sri Esti Wuryani D., Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2002), him. 75.

" Tim Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him. 849.



Dari pengertian tersebut, yang dimaksud dengan istilah-istilah di
atas secara keseluruhan dengan judul “Bimbingan Pribadi Sosial
Dalam Meningkatkan Empati Kognitif Siswa MTsN 9 Bantul
Yogyakarta” adalah tahap-tahap bimbingan pribadi sosial yang
diberikan guru pembimbing untuk membantu siswa kelas VIII
menaikkan atau mempertinggi pemahaman pada perasaan orang lain
melalui pemikiran dalam beradaptasi dengan lingkungan dan ikut

menempatkan diri dalam keadaan orang lain di MTsN 9 Bantul.

B. Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri
sehingga membutuhkan makhluk lain untuk bersosialisasi dan
berkomunikasi  sehingga  memenuhi  kehidupan  sehari-harinya.
Bersosialisasi dan berkomunikasi dengan baik akan membentuk suatu
hubungan baru antar sesama manusia. Sebagai makhluk sosial yang
membutuhkan interaksi dengan makhluk lainnya, manusia harus memiliki
sikap kepedulian antar sesamanya. Hal tersebut merupakan suatu hal yang
harus dilakukan sebaik-baiknya agar kehidupan yang dijalankan dengan
makhluk sosial yang lain menjadi lebih harmonis, karena saling
memahami, saling menghargai, dan saling membantu antar sesama
manusia.

Salah satu hadits Rasulullah SAW yang berbunyi :

Eo b Jo badl G (a5 08 08 3550 ol 36
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Artinya : Dari Abu Hurairah R.A. bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Hak seorang muslim terhadap sesama muslim ada
enam, Yyaitu bila engkau berjumpa dengannya ucapkanlah salam;
bila ia memanggilmu penuhilah; bila dia meminta nasihat
kepadamu nasihatilah; bila dia bersin dan mengucapkan
alhamdulillah bacalah yarhamukallah (semoga Allah memberikan
rahmat kepadamu); bila dia sakit jenguklah; dan bila dia meninggal
dunia hantarkanlah (jenazahnya)” (Hadis Riwayat Muslim).?

Dari penjelasan hadits Rasulullah SAW di atas sudah jelas
bahwasannya manusia membutuhkan manusia lainnya dalam kehidupan di
dunia ini. Di hadits dijelaskan, setiap muslim harus menjawab salam
kepada sesama muslim lainnya yang memberi salam, kepada sesama
muslim yang meminta nasihat kepadamu maka berikanlah dia nasihat,
apabila seorang muslim bersin bacalah yarhakumullah, jika seorang
muslim sedang sakit maka diwajibkan untuk menjenguk, dan ketika ajal
datang menjemput seorang muslim, maka semua orang-orang muslim
yang menjadi tetangga atau saudaranya diharuskan untuk mengurusi
mayatnya karena sangat tidak mungkin jika seorang muslim meninggal
dunia dia bisa mengurusi mayatnya sendiri.

Dari penjabaran hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim di

atas terlihat jelas bahwa ajaran agama Islam yang diwahyukan kepada

Rasulullah SAW bahwasannya agama Islam mengajarkan empati secara

® Ibnu Hajar al Asqgalani, Bulughul Maram Min Adillatil Ahkam, terj. Asep dan Abdullah
Jinan, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2012), him. 631.



mendetail. Berempati terhadap sesama saudara muslim dan juga berempati
terhadap sesama makhluk hidup lainnya yang ada di muka bumi ini.

Seiring berjalannya waktu, sikap empati terhadap lingkungan dan
orang lain dirasa kurang ditanamkan di dalam diri seseorang. Salah satu
fenomena yang terjadi di sekitar kita yaitu ketika orang lain terkena
musibah, ada sebagian orang yang bersikap acuh terhadap musibah yang
sedang menimpa seseorang. Hal tersebut memperlihatkan bahwa manusia
sekarang lebih mementingkan dirinya sendiri baru mementingkan orang
lain.

Komponen kognitif dalam empati merupakan komponen yang
menimbulkan pemahaman terhadap perasaan orang lain. Secara garis besar
bahwa aspek kognitif dari empati meliputi aspek pemahaman atas kondisi
orang lain. Komponen kognitif sangat berperan penting dalam proses
empati, tanpa kemampuan kognitif yang memadai seseorang akan selalu
meleset dalam memahami kondisi orang lain. Karena realitas-realitas yang
ditangkap tidak sesuai dengan realitas yang sebenarnya.’

Dalam penelitian ini yang akan menjadi subjek kajiannya adalah
siswa-siswi MTsN 9 Bantul yang dapat digolongkan sebagai remaja dalam
masa pertumbuhannya sebagai manusia. Sejauh ini penulis memperhatikan
turunnya dorongan kepada para remaja masa Kini untuk berbuat sopan
santun dan kurang menjunjung tinggi nilai moral dalam berkehidupan. Hal

itu tak luput dari faktor lingkungan yang menjadi salah satu aspek paling

44,

® Taufik, Empati Pendekatan Psikologi Sosial, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2012), him.



kuat dalam mempengaruhi perkembangan remaja dan dalam pembentukan
karakter seorang remaja. Orang tua dan guru mengambil peran yang
sangat penting dalam pembentukan karakter remaja, sehingga menjadikan
remaja dapat berempati terhadap sekitarnya.

Pada masa pertumbuhan anak-anak menuju remaja awal, kognitif
seseorang akan bertambah dan berpengaruh pada sikap empati. Karena
jika siswa memiliki kognitif yang baik, siswa akan berpikir untuk dapat
memahami kondisi seseorang dan dia akan bersikap empati. Namun pada
kenyataannya, jaman sekarang sikap empati pada seorang remaja
menurun. Hal tersebut terlihat ketika penulis melakukan Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) di MTsN 9 Bantul sikap empati kognitif
pada siswa menurun. Menurunnya sikap empati bisa diakibatkan karena
seseorang tidak dapat menciptakan sebuah interaksi yang baik.°

Indikator dari empati kognitif rendah yang dimiliki siswa MTsN 9
Bantul yaitu pada dasarnya salah satu siswa memiliki sikap yang tidak
peduli pada kehidupan sekitarnya. Misalnya ketika temannya ada masalah,
dia justru mengabaikan temannya tersebut dan tidak memberikan perhatian
pada temannya. Sehingga siswa tersebut memiliki sikap empati kognitif
yang rendah, dan indikator yang lain yaitu siswa yang memiliki empati
kognitif rendah tidak disukai temannya karena menurut temannya siswa
tersebut adalah anak yang pendiam sehingga mengakibatkan siswa

tersebut tidak dapat berbaur dan bersosialisasi dengan temannya dengan

19 Observasi di lingkungan sekolah, pada tanggal 13 Oktober 2018.



baik. Oleh karena itu siswa tersebut menjadi individualis dan sikap empati
kognitifnya rendah. Aspek kognitif sangat mempengaruhi sikap empati
seseorang, dengan aspek kognitif tersebut siswa dapat memahami kondisi
orang lain dan dapat bersikap empati.

Salah satu bimbingan yang diperlukan untuk meningkatkan empati
kognitif siswa MTsN 9 Bantul yaitu melalui layanan bimbingan pribadi
sosial yang diberikan oleh guru BK. Dengan adanya layanan bimbingan
pribadi sosial siswa akan diberikan pemahaman berbagai informasi yang
berkaitan dengan sikap sosial, seperti sikap empati. Seiring dengan
melakukan bimbingan pribadi sosial, sikap empati kognitif siswa akan
muncul. Tahapan-tahapan ketika melakukan bimbingan pribadi sosial
menjadi titik fokus penelitian, karena dengan tahapan yang jelas
bimbingan akan berjalan dengan baik dan proses pemberian bimbingan
dapat dikatakan berhasil. Dari penjabaran tersebut, penulis telah
melakukan penelitian dengan judul “Bimbingan Pribadi Sosial dalam

Meningkatkan Empati Kognitif Siswa MTsN 9 Bantul”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana tahap-tahap bimbingan pribadi sosial

dalam meningkatkan empati kognitif siswa MTsN 9 Bantul?



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada di atas, maka tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan mendeskripsikan tahap-tahap
bimbingan pribadi sosial dalam meningkatkan empati kognitif siswa

MTsN 9 Bantul.

E. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberikan bahan pengembangan di
bidang Bimbingan Konseling Islam sehingga menjadi rujukan untuk
pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam. Selain itu, menambah
pengetahuan baru khususnya dalam hal bimbingan pribadi sosial dalam
meningkatkan empati kognitif siswa.
2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan menjadi tambahan referensi dan acuan
untuk lembaga pendidikan dan guru BK dalam meningkatkan empati

kognitif siswa melalui bimbingan pribadi sosial.

F. Kajian Pustaka
Agar memperoleh hasil penelitian ilmiah, perlu dilakukan tinjauan
pustaka agar menghindari terjadinya pengulangan penelitian yang sudah

diteliti. Berikut beberapa penelitian yang ditemukan:



1. Skripsi saudari Octavia Arlina Shahara, yang berjudul “Bimbingan
Pribadi Sosial dalam Mengembangkan Keterampilan Sosial Siswa
Terisolir di SMP Negeri 5 Banguntapan”, dari UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Dalam skripsi ini, Octavia berfokus pada bagaimana
pelaksanaan dan metode apa yang digunakan pada bimbingan pribadi
sosial dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa terisolir. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa proses pelaksanaan bimbingan pribadi
sosial dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa terisolir di
SMP Negeri 5 Banguntapan dilaksanakan dengan beberapa tahapan
yaitu 1) Persiapan 2) Pelaksanaan 3) Evaluasi hasil pelaksanaan 4)
Tindak lanjut hasil pelaksanaan. Sedangkan metode yang digunakan
oleh Octavia yaitu melalui metode langsung dan tidak langsung.**

Penelitian di atas memiliki kesamaan pada salah satu variabel
yaitu bimbingan pribadi sosial dan menggunakan metode penelitian
yang sama Yyaitu metode penelitian kualitatif. Perbedaannya terletak
pada subjek penelitian, dalam penelitian saudara Octavia subjek yang
digunakan yaitu siswa yang memiliki masalah pada keterampilan
sosial, maka pada penelitian ini menggunakan subjek guru BK dan
siswa yang memiliki empati kognitif rendah dan fokus penelitian yang
berbeda vyaitu pada penelitian saudari Octavia berfokus pada
pelaksanaan bimbingan pribadi sosial dan metode bimbingan pribadi

dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa terisolir, sedangkan

1 Octavia Arlina Shahara, Bimbingan Pribadi Sosial Siswa Terisolir DI SMP Negeri 5
Banguntapan, Skripsi (Yogyakarta: Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2013).
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fokus penelitian penulis yaitu tahap-tahap bimbingan pribadi sosial
dalam meningkatkan empati kognitif siswa.

2. Skripsi saudara Syamsul Ma’arif, yang berjudul “Bimbingan Pribadi
Sosial dalam Menanamkan Akhlakul Karimah Siswa kelas X SMAN 1
Depok Sleman D.I Yogyakarta”, dari UIN Sunan Kalijaga. Dalam
skripsi ini Syamsul berfokus pada metode bimbingan pribadi sosial
yang diberikan untuk menanamkan akhlakul karimah pada siswa kelas
X SMAN 1 Depok, Sleman, D.I. Yogyakarta. Hasil penelitian dari
skripsi Syamsul yaitu menunjukkan bahwa metode bimbingan pribadi
sosial yang digunakan guru BK dalam menanamkan akhlakul karimah
siswa kelas X SMAN 1 Depok Sleman D.l. Yogyakarta adalah metode
langsung vyaitu guru BK melakukan bimbingan dengan tatap muka.

Penelitian di atas memiliki kesamaan pada salah satu variabel
yaitu menggunakan variabel bimbingan pribadi sosial dan
menggunakan metode penelitian yang sama vyaitu kualitatif.
Perbedaannya terletak pada fokus penelitian yaitu pada penelitian
saudara Syamsul berfokus pada metode bimbingan pribadi sosial
sedangkan penelitian penulis berfokus pada tahap-tahap pelaksanaan
bimbingan pribadi sosial.

3. Jurnal dari saudari Suharni dan saudara Beny Dwi Pratama, yang
berjudul “Pemberian Layanan Bimbingan Pribadi Sosial dalam

Menumbuhkan Perilaku Prososial Anak Usia Dini”, dari IKIP PGRI

12 Syamsul Ma’arif, Bimbingan Pribadi Sosial Dalam Menanamkan Akhlakul Karimah
Siswa Kelas X SMA N Depok Sleman DI. Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2017).
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Madiun. Pada penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya anak
yang kurang memiliki perilaku prososial terhadap teman atau
lingkungannya. Melalui program pemberian layanan bimbingan
pribadi dan sosial yang terencana diharapkan mampu menumbuhkan
perilaku prososial anak usia dini. Hasil penelitian tersebut yaitu, ada 6
siswa sudah memiliki perilaku prososial yang baik dan konsisten, 3
siswa yang sudah mampu memiliki perilaku prososial tetapi kurang
konsisten dan 3 siswa belum mampu memiliki perilaku prososial atas
kesadarannya sendiri.™

Penelitian tersebut memiliki persamaan pada salah satu variabel
yaitu bimbingan pribadi sosial. Selain itu teknik pengumpulan data
sama, melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Perbedaannya
yaitu, pada subjek penelitian yang digunakan jurnal ini menggunakan
subjek pada anak usia dini sedangkan pada penelitian penulis, subjek
yang digunakan yaitu guru BK dan tiga siswa dan fokus penulis yaitu
pada tahap-tahap pelaksanaan bimbingan pribadi sosial dalam
meningkatkan empati kognitif siswa MTsN 9 Bantul.

4. Skripsi saudari Febriana Eri Ulva, yang berjudul “Upaya
Meningkatkan Empati dengan Teman Sebaya Melalui Layanan
Bimbingan Kelompok dengan Teknik Sosiodrama pada Siswa Kelas
Xl AP SMK PGRI 1 Kudus Tahun Pelajaran 2014/2015”, dari

Universitas Muria Kudus. Dalam skripsi saudari Febriana berfokus

13 Suharni dan Beny Dwi Pratama, Pemberian Layanan Bimbingan Pribadi Sosial Dalam
Menumbuhkan Perilaku Prososial Anak Usia Dini, Jurnal llmiah Counsellia, Volume 6, No. 2
(November, 2016).
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pada tindakan-tindakan dalam meningkatkan sikap empati dengan
teman sebaya melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik
sosiodrama dan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan
teknik sosiodrama dapat meningkatkan empati dengan teman sebaya
pada siswa kelas X1 AP SMK PGRI Kudus tahun pelajaran 2014/2015.
Dari hasil pengumpulan data yang dilakukan saudari Febriana terhadap
delapan siswa kelas XI AP SMK PGRI 1 Kudus, pada tahap pra
penelitian diperoleh rata-rata persentase tingkat empati sebesar 36%
tergolong kategori kurang. setelah diberikan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik sosiodrama selama tiga kali pertemuan pada
siklus | diperoleh rata-rata persentase 64% tergolong kategori cukup,
mengalami peningkatan 24% dari pra penelitian. Kemudia pada tiga
kali pertemuan pada siklus Il diperoleh rata-rata persentase 85%
tergolong kategori sangat baik, mengalami peningkatan 25% dari
siklus 1.

Penelitian di atas memiliki kesamaan pada satu variabel yaitu
empati. Namun, perbedaannya yaitu pada penelitian saudari Febriana
meneliti empati dengan menggunakan teknik sosiodrama sedangkan
penulis meneliti tentang empati kognitif siswa, fokus penelitian yang

diteliti saudari Febriana yaitu tindakan-tindakan dalam meningkatkan

sikap empati dengan teman sebaya melalui layanan bimbingan

1 Febriana Eri Ulva, Upaya Meningkatkan Empati Dengan Teman Sebaya Melalui
Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Sosiodrama Pada Siswa Kelas X1 AP SMK PGRI 1
Kudus Tahun Pelajaran 2014/2015, Skripsi, (Kudus: Keguruan dan limu Pendidikan Universitas
Muria, 2015).
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kelompok dengan teknik sosiodrama dan pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dapat meningkatkan
empati dengan teman sebaya pada siswa kelas XI AP SMK PGRI
Kudus tahun pelajaran 2014/2015, sedangkan fokus penelitian pada
skripsi ini yaitu tahap-tahap bimbingan pribadi sosial dalam
meningkatkan empati kognitif siswa. Jenis penelitian saudari Febriana
menggunakan penelitian tindakan kelas bimbingan dan konseling
sedangkan pada penelitian ini jenis penelitiannya yaitu menggunakan
penelitian deskriptif kualitatif.

Skripsi saudari Anis Fidiyaningrum, yang berjudul “Upaya
Mengembangkan Empati Mahasiswa Dengan Memanfaatkan Media
Bimbingan (Penelitian pada Mahasiswa Angkatan 2005 Jurusan
Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas
Negeri Semarang Tahun Akademik 2005/2006)”, dari Universitas
Negeri Semarang. Dalam skripsi ini, saudari Anis berfokus pada
bagaimana mengembangkan empati mahasiswa BK dengan
memanfaatkan media bimbingan. Hasil penelitian dari saudari Anis
menunjukkan bahwa  keberhasilan ~ setiap mahasiswa diukur
berdasarkan bertambahnya skor dalam skala empati yang diberlakukan
setiap kali selesai siklus dan sesuai hasil pengamatan selama tindakan
berlangsung. Hasilnya menunjukkan bahwa tingkat empati mahasiswa
pada kondisi awal secara keseluruhan mencapai skor 798. Setelah

siklus I naik menjadi 820 (2,76%) dan setelah siklus Il bertambah
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menjadi 829 (1,10% dari siklus I, dan 3,88 dari kondisi awal). Secara
perorangan, saat kondisi awal terdapat 3 orang tergolong empati
sedang dan 9 orang berkecenderungan empati tinggi. Setelah melalui
siklus I dan Il, semua mahasiswa berada pada kategori empati tinggi.
Meskipun tingkat perkembangannya sangat kecil, pemanfaatan media
bimbingan tetap mempunyai kontribusi dalam mengembangkan empati
mahasiswa. "

Penelitian di atas memiliki kesamaan pada salah satu variabel
yaitu menggunakan variabel empati. Perbedaan pada penelitian ini
yaitu pada penelitian saudari Anis menggunakan variabel empati
melalui media bimbingan sedangkan pada penelitian peneliti
menggunakan variabel empati kognitif dengan menggunakan
bimbingan pribadi sosial. Pendekatan yang digunakan saudari Anis
yaitu penelitian tindakan (action research) yang terdiri atas siklus |
dan siklus Il. Sedangkan penulis menggunakan penelitian deskripstif
kualitatif. Subjek yang diteliti saudari Anis yatu mahasiswa sedangkan
penulis mengambil subjek seorang guru BK dan tiga siswa yang

memiliki empati kognitif rendah.

> Anis Fidiyaningrum, Upaya Mengembangkan Empati Mahasiswa Dengan
Memanfaatkan Media Bimbingan (Peneitian pada Mahasiswa Angkatan 2005 Jurusan Bimbingan
dan Konseling Fakultas Illmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang Tahun Akademik
2005/2006), Skripsi (Semarang: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang, 2006).
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G. Kerangka Teori
1. Tinjauan tentang Bimbingan Pribadi Sosial
a. Pengertian Bimbingan Pribadi Sosial

Berdasarkan Pasal 27 Peraturan Pemerintah Nomor 29/90,
“Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa
dalam rangka upaya menemukan pribadi, mengenal lingkungan,
dan merencanakan masa depan.” Menurut pakar bimbingan
mengungkapkan bahwa bimbingan ialah suatu proses pemberian
bantuan yang terus-menerus dan sistematis dari pembimbing
kepada yang dibimbing agar tercapai kemandirian dalam
pemahaman diri dan perwujudan diri, dalam mencapai tingkat
perkembangan yang optimal dan penyesuaian diri dengan
lingkungan.*® Tohirin mengungkapkan bahwa bimbingan adalah
bantuan yang diberikan oleh pembimbing kepada individu agar
individu yang dibimbing mampu mandiri atau mencapai
kemandirian dengan mempergunakan berbagai bahan, melalui
interaksi dan pemberian nasihat serta gagasan dalam suasana
asuhan dan berlandaskan norma-norma (kode etik) yang berlaku.'’

Dari uraian di atas pengertian dari bimbingan yaitu suatu
bantuan yang diberikan oleh guru pembimbing kepada seseorang

untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dan meningkatkan

% Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 36.

7 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Dan Madrasah (Berbasis Integrasi),
(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2013), him. 20.
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kemampuan seseorang juga kemandiriannya dalam membuat
keputusannya sendiri sehingga seorang individu tersebut dapat
mencapai kesejahteraan dalam hidupnya.

Menurut Dewa Ketut Sukardi, pengertian bimbingan
pribadi sosial yaitu usaha bimbingan dalam menghadapi dan
memecahkan masalah-masalah pribadi dan sosial, seperti
penyesuaian diri, pergaulan, dan menghadapi konflik yang terjadi
di lingkungan sosial maupun kehidupan pribadinya.*® Sedangkan
menurut Abu Ahmadi, bimbingan pribadi sosial yaitu bantuan yang
diberikan kepada siswa untuk menghadapi sendiri masalah-
masalah mengenai pribadi dan sosial yang sedang dialaminya.*®

Dari wuraian di atas yang dimaksud dari pengertian
bimbingan pribadi sosial adalah proses pemberian bantuan kepada
seseorang atau sekelompok orang secara sistematis oleh guru
pembimbing untuk mengatasi masalah yang ada dalam dirinya
supaya dapat lebih memahami dirinya sendiri serta mengatasi
masalah  dalam berhubungan dan  berkomunikasi dengan
lingkungan masyarakat.

Tujuan Bimbingan Pribadi Sosial
Secara khusus pelayanan bimbingan konseling bertujuan

untuk membantu siswa agar dapat mencapai tujuan-tujuan

'8 Dewa Ketut Sukardi, Organisasi Administrasi di Sekolah, (Surabaya: Usaha Nasional,

1993), him. 11.

% Abu Ahmadi, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him.

109.
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perkembangan meliputi aspek pribadi sosial, belajar, dan Karir.
Bimbingan pribadi sosial dimaksudkan untuk mencapai tujuan dan
tugas perkembangan pribadi-sosial dalam mewujudkan pribadi
yang takwa, mandiri, dan bertanggung jawab.
Dalam aspek tugas perkembangan pribadi-sosial, layanan
bimbingan konseling bertujuan untuk membantu siswa.?
Diantaranya yaitu:
1) Memiliki kesadaran diri, yaitu menggambarkan penampilan
dan mengenal kekhususan yang ada pada dirinya.
2) Dapat mengembangkan sikap positif, seperti menggambarkan
orang-orang yang mereka senangi.
3) Membuat pilihan secara sehat.
4) Mampu menghargai orang lain.
5) Memiliki rasa tanggung jawab.
6) Mengembangkan keterampilan hubungan antar pribadi.
7) Dapat menyelesaikan konflik.
8) Dapat membuat keputusan secara efektif.
c. Metode Bimbingan Pribadi Sosial
Metode bimbingan pribadi sosial merujuk pada metode
bimbingan dan konseling, karena bimbingan pribadi sosial
merupakan bagian dari bimbingan dan konseling. Sehingga metode

bimbingan dan konseling tersebut juga dapat digunakan untuk

% Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him 44.
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bimbingan pribadi sosial. Berdasarkan dari segi komunikasi
metode bimbingan dan konseling dibagi menjadi 2 yaitu, metode
langsung dan metode tidak langsung.?* Adapun penjelasan dari
masing-masing metode yaitu:
1) Metode Langsung
Metode langsung adalah metode yang dilakukan
pembimbing atau guru BK untuk melakukan komunikasi
langsung atau tatap muka dengan siswa. Metode ini
menggunakan pendekatan dan teknik bimbingan individual dan
bimbingan kelompok.?? Penjelasannya yaitu sebagai berikut:
a) Bimbingan Individual
Dalam hal ini dilakukan komunikasi langsung
secara individu dengan pihak yang dibimbing. Adapun
teknik yang digunakan vyaitu, percakapan pribadi dan
kunjungan rumah (home visit). Percakapan pribadi yaitu
pembimbing melakukan dialog langsung secara tatap muka
dengan pihak yang dibimbing, sedangkan kunjungan rumah
yaitu pembimbing mengadakan dialog dengan siswa dan

orang tuanya, tetapi dilaksanakan di rumah siswa sekaligus

2 Ainur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling Islam, (Y

ogyakarta: Ull Press, 2004), him. 55.

2’ M. Umar dan Sartono, Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta: Ull Press, 2004),
him. 54.
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untuk mengamati keadaan rumah dan kehidupan sosial
siswa di lingkungan rumah.?®
b) Bimbingan Kelompok
Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi
langsung secara berkelompok dan dilakukan dengan teknik-
teknik seperti, home room, karya wisata, diskusi kelompok,
kegiatan kelompok, organisasi siswa, sosiodrama, dan
psikodrama.?*
2) Metode Tidak Langsung
Metode tidak langsung adalah metode bimbingan yang
dilakukan secara tidak langsung bertatap muka antara guru BK
dengan siswa. Guru BK dapat menggunakan media komunikasi
sebagai bimbingan dan konseling. Hal ini dapat dilakukan
melalui media bimbingan dan konseling seperti papan
bimbingan, leaflet, poster, dan lain-lain.?
d. Tahap-Tahap Bimbingan Pribadi Sosial
Pelaksanaan bimbingan pribadi sosial di sekolah sebagai
bagian dari kegiatan bimbingan dan konseling meliputi beberapa
tahap yaitu, tahap identifikasi masalah, tahap diagnosa, tahap

prognosa, tahap terapi, dan tahap evaluasi dan follow up.?

% Ibid., him. 56.

* Ibid., him. 57.

% Mochammad Nursalim, Pengembangan Media Bimbingan & Konseling, (Jakarta:
Akademia Permata, 2013), him. 9.

% Umar dan Sartono, Bimbingan dan Penyuluhan Untuk Fakultas Tarbiyah, Komponen
MKDK, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), him. 149.
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Penjelasan dari tahap-tahap pelaksanaan bimbingan pribadi sosial

yaitu sebagai berikut:

1) Tahap ldentifikasi Masalah

Tahap ini dimaksudkan untuk mengenal siswa dan

gejala-gejala yang nampak. Setelah data terkumpul, langkah
selanjutnya yaitu melakukan analisis data dengan cara guru BK
mencatat siswa-siswa yang sekiranya membutuhkan atau yang
perlu diberikan bimbingan, selanjutnya guru BK menentukan
atau memilih siswa mana yang akan diberikan bimbingan
dahulu. Alat-alat untuk keperluan analisis yaitu berupa alat tes
dan non tes. Alat tes seperti prestasi belajar, tes bakat, tes
minat, dan sebagainya. Sedangkan alat non tes seperti catatan
harian, buku pribadi, pedoman wawancara, pedoman observasi,
alat ungkap masalah (AUM), riwayat hidup, dan daftar cek
masalah.”’

2) Tahap Diagnosa

Pada tahapan ini bertujuan untuk menetapkan masalah

atau kesulitan yang dihadapi oleh siswa beserta dengan latar
belakangnya. Dalam tahapan ini guru BK mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber untuk mengetahui penyebab
masalah yaitu dengan cara mencari faktor-faktor penyebab

timbulnya masalah siswa, misalnya dari wali kelas, guru mata

2 Umam dan Aminudin, Bimbingan dan Penyuluhan Untuk Fakultas Tarbiyah IAIN
Komponen MKDK, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), him. 53.
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pelajaran. Setelah mengetahuinya, guru BK bertindak untuk
menentukan penyebab masalah yang paling mendekati
kebenaran atau menghubungkan sebab-akibat yang paling logis
dan rasional. Langkah selanjutnya guru BK dapat
merencanakan alternatif bantuan yang akan diberikan kepada
siswa sesuai dengan jenis permasalahan yang dihadapi.?®
3) Tahap Prognosa

Tahap ini yaitu tahap menetapkan solusi atau jenis
bantuan apa yang diterapkan untuk membimbing siswa. Tahap
prognosa ditentukan setelah mendapat kesimpulan dari tahap
diagnosa. Dalam menetapkan langkah ini, dilaksanakan
bersama setelah mempertimbangkan berbagai kemungkinan
dan faktor-faktor. Guru BK menetapkan jenis bantuan yang
diberikan sesuai dengan masalah yang dihadapi siswa yang
akan dilaksanakan pada tahap yang keempat yaitu tahap
terapi.?

4) Tahap Terapi

Tahap terapi adalah tahap pemberian bantuan atau
pelaksanaan bimbingan. Tahap ini merupakan tindak lanjut dari
tahap prognosa. Pelaksanaan terapi dibutuhkan waktu yang
lama dan secara continue serta sistematis juga memerlukan

adanya pengamatan secara cermat. Pada tahap ini guru BK

2 1pid., him. 54.
2 Ipid., hlm. 55.
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melaksanakan jenis bantuan yang akan diberikan kepada siswa
untuk memecahkan masalah siswa. Pelaksanaan jenis
terapi/bantuan yang diberikan guru BK harus menciptakan
hubungan baik dengan siswa, menafsirkan data, memberikan
berbagai informasi, serta diskusi merencanakan berbagai
bentuk kegiatan untuk memecahkan masalah siswa,
diantaranya yaitu: mengubah lingkungan dan mengubah sikap.
Dalam pemberian bantuan juga dapat menggunakan teknik-
teknik dalam bimbingan vyaitu: membantu siswa dalam
memahami diri, memberikan nasehat, merencanakan kegiatan,
membantu siswa dalam melaksanakan keputusan atau rencana
yang dipilih dan merujuk kepada pihak lain.*°
5) Tahap Evaluasi dan Follow Up

Pada tahap ini dimaksudkan untuk menilai sejauh
manakah terapi yang telah dilakukan dan sejauh mana terapi
mencapai hasilnya. Guru BK menilai dengan cara melakukan
penilaian jangka pendek dan jangka panjang. Penilaian segera
dilakukan dengan cara guru BK menanyakan kepada siswa
terkait dengan layanan yang diberikan atau dengan cara
memberikan angket evaluasi kegiatan layanan kepada siswa,
sedangkan penilaian jangka pendek dilakukan dengan cara guru

BK mengobservasi perilaku siswa apakah sudah berubah atau

% Ibid., him. 56.
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belum, dan penilaian jangka panjang dilakukan guru BK
dengan mengamati perilaku siswa setelah waktu yang cukup
lama setelah berakhirnya pemberian bantuan. Tahap follow up
atau tindak lanjut yaitu melihat perkembangan selanjutnya
dalam jangka waktu yang lama setelah dilakukan proses
bimbingan. Dalam tahap ini guru BK melihat apakah layanan
yang diberikan sesuai dengan tujuan/telah mencapai tujuan atau
belum. Apabila belum mencapai tujuan yang telah ditetapkan,
guru BK melakukan rencana ulang dalam pemberian bantuan
kepada siswa.*!
e. Faktor yang Menentukan Keberhasilan Bimbingan Pribadi
Sosial
Faktor-faktor yang dipandang mempengaruhi hasil
bimbingan pribadi sosial diklasifikasikan menjadi lima faktor yang
berpengaruh yaitu faktor yang berhubungan dengan masalah,
faktor yang berhubungan dengan karakteristik siswa, faktor yang
berhubungan dengan kepribadian siswa, faktor yang berhubungan
dengan kehidupan siswa, dan faktor yang berhubungan dengan
guru BK dan proses bimbingan.** Penjelasan dari faktor-faktor
yang menentukan keberhasilan bimbingan pribadi sosial yaitu

sebagai berikut:

*L Ibid., him. 57.
%2 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2011), him. 180.
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1) Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Masalah

Jenis masalah merupakan faktor yang sangat

berpengaruh terhadap hasil konseling. Dalam suatu bimbingan

masalah yang dihadapi siswa akan berpengaruh pada proses

dan hasil bimbingan. Masalah yang berat akan membutuhkan

waktu bimbingan yang lebih banyak dibandingkan dengan

masalah yang ringan. Kompleksitas masalah yang dihadapi

siswa juga akan mempengaruhi hasil dari bimbingan. Siswa

yang sudah mendapatkan bimbingan akan mempengaruhi

keberhasilan bimbingan.*

2) Faktor yang Berhubungan dengan Karakteristik Siswa

a)

b)

Usia Siswa

Usia dapat mempengaruhi hasil bimbingan. Siswa
yang berusia dewasa dimungkinkan lebih sulit dilakukan
modifikasi persepsi dan tingkah lakunya dibanding dengan
siswa yang berusia belasan tahun. Karena usia remaja lebih
fleksibel dalam mengubah sikap dan tingkah laku
dibanding usia dewasa.
Jenis Kelamin

Laki-laki dan perempuan akan berbeda ketika
diberikan suatu bimbingan, terutama dalam hal perilaku

model. Setiap siswa melakukan modelling sesuai dengan

% Ibid., him. 181.
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jenis kelaminnya. Dalam proses bimbingan, faktor
modelling sangat penting dalam upaya pembentukan
perilaku baru.
Tingkat Pendidikan

Pendidikan seseorang mempengaruhi cara pandang
terhadap diri dan lingkungannya. Karena itu akan berbeda
sikap siswa yang pendidikannya setara SMP dengan SMA
dalam menyikapi proses dan berinteraksi selama proses
bimbingan.
Intelegensi

Intelegensi  pada  prinsipnya  mempengaruhi
kemampuan penyesuaian diri dan cara-cara pengambilan
keputusan. Siswa yang mempunyai intelegensi tinggi akan
banyak berpartisipasi dan proses bimbingan akan lebih
cepat dan tepat dalam membuat keputusan.
Status Sosial Ekonomi

Status sosial ekonomi berpengaruh terhadap tingkah
lakunya. Siswa yang berasal dari keluarga yang status
sosial ekonominya baik dimungkinkan lebih memiliki sikap
positif memandang diri dan masa depannya dibanding
dengan siswa yang memiliki status sosial ekonomi yang

rendah.



f)

26

Sosial Budaya

Yang termasuk dalam sosial budaya yaitu
pandangan keagamaan, kelompok etnis yang dapat
mempengaruhi  proses bimbingan, khususnya dalam
penyerapan nilai-nilai sosial keagamaan untuk memperkuat

superegonya.®*

3) Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Kepribadian Siswa

a)

b)

Motivasi Siswa

Motivasi siswa berpengaruh terhadap hasil
bimbingan. Siswa yang datang karena hasil rujukan akan
berbeda hasilnya dibandingkan dengan yang datang atas
maunya sendiri.
Harapan Siswa

Harapan terhadap proses bimbingan sangat
mempengaruhi hasil bimbingan. Siswa yang berpartisipasi
dan memiliki harapan bahwa bimbingan yang diikuti dapat
menyelesaikan ~ masalahnya  akan lebih  berhasil
dibandingkan dengan siswa yang tidak memiliki harapan
ketika mengikuti proses bimbingan.
Kekuatan Ego Siswa

Kekuatan ego siswa menyangkut cara penanganan

terhadap masalah, kecemasan menghadapi resiko,

* Ibid., him.182.



27

kemampuan menghadapi masalah merupakan faktor yang

mendukung keberhasilan bimbingan.

4) Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Kehidupan Siswa

a)

b)

Keluarga

Hubungan keluarga merupakan salah satu
kehidupan siswa yang pada dasarnya juga mempengaruhi
keberhasilan suatu bimbingan. Siswa yang hidup dengan
keluarga utuh akan berbeda sikapnya dengan siswa yang
hidup dalam keluarga yang tidak stabil.
Kehidupan Sosial

Kehidupan sosial siswa termasuk hubungan sosial
yang menyangkut dengan interaksi dengan teman
sebayanya. Siswa yang hidup di lingkungan sosial yang
mempunyai dorongan akan berbeda dengan siswa yang
tidak mempunyai dorongan (social support). Hasil dari
suatu bimbingan juga banyak terbantu dengan interaksi

sosial yang ada di sekitarnya.

5) Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Guru BK dan Proses

Bimbingan

Kemampuan guru BK dan proses bimbingan akan

berpengaruh terhadap terselesainya masalah siswa. Guru BK

memiliki suatu kemampuan yang akan dapat menghasilkan

suatu bimbingan yang lebih baik. Hubungan antara guru BK
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dan siswa juga berpengaruh pada hasil bimbingan apabila guru
BK dapat menciptakan rapport yang baik pada siswa. Dan
penerapan terapi yang sesuai juga berpengaruh pada
keberhasilan suatu proses bimbingan pribadi sosial.*®
f. Bimbingan Pribadi Sosial dalam Perspektif Islam
Bimbingan Konseling Islam adalah proses pemberian
bantuan terarah, berlanjut, dan sistematis kepada setiap individu
agar ia dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang
dimilikinya secara optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-
nilai yang terkandung di dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits
Rasulullah SAW. ke dalam dirinya, sehingga dapat hidup dengan
selaras dan sesuai dengan tuntutan Al-Qur’an dan Al-Hadits.*®
Bimbingan pribadi sosial dalam perspektif Islam dapat
diartikan, layanan yang membantu siswa menemukan dan
mengembangkan pribadi yang beriman dan bertakwa kepada Allah
SWT. mantap dan mandiri serta sehat jasmani rohani dan untuk
dapat mengenal dan berhubungan dengan lingkungan sosialnya
yang dilandasi budi pekerti, tanggung jawab kemasyarakatan dan
kenegaraan sesuai dengan norma-norma agama.>’
Dalam memberikan suatu bimbingan yang berlandaskan
dengan ajaran Islam, perlu memahami prinsip-prinsip bimbingan

dan konseling Islam supaya dalam melakukan bimbingan, siswa

* Ibid., him. 183.
% Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), him. 23.
*" Ibid., him. 60.
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dapat terarah menuju kebahagian di dunia maupun di akhirat. Allah
SWT. menciptakan manusia dengan tujuan agar manusia
melaksanakan amanah dalam bidang keahliannya masing-masing
yang sesuai dengan ketetapan-Nya serta Islam mengajarkan agar
umatnya dapat beramal salih, saling menasehati, dan tolong
menolong dalam hal kebaikan.*®

Karena itu, sebagai manusia atau guru BK yang
membimbing siswa di sekolah seharusnya memberikan bimbingan
yang didasari dengan landasan Islam agar siswa juga dapat
mengarahkan dirinya ke tujuan yang benar sesuai dengan syariat
Islam. Sehingga membawanya pada kebahagiaan dunia dan
akhirat.

2. Tinjauan tentang Empati
a. Pengertian Empati

Pakar psikologi Edward Titchener dalam buku David Howe
pertama kali menggunakan istilah emphaty sebagai penerjemahan
bahasa inggris dari kata Jerman Einfuhlung. Etimologinya berasal
dari kata Yunani empatheia, artinya memasuki perasaan orang lain
atau ikut merasakan keinginan atau kesedihan seseorang. Jika ingin

memahami orang-orang dan situasi mereka, daripada sekadar

%% Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam (Teori dan Praktik), (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2013), him. 23.
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menjelaskan lebih baik memulai melakukan penafsiran dan
menemukan makna.*

Maka dari itu definisi dari empati adalah kemampuan untuk
mengidentifikasi apa yang sedang dipikirkan atau dirasakan oleh
orang lain dalam rangka untuk merespons pikiran dan perasaan
mereka dengan sikap yang tepat.*

Komponen-komponen Empati

Para teoritikus kontenporer menyatakan bahwa empati
terdiri atas dua komponen yaitu kognitif dan afektif. Tetapi para
teoritikus memiliki perbedaan pandangan tentang interaksi dari
kedua komponen tersebut. Oleh karena itu para teoritikus
menambahkan aspek komunikatif sebagai jembatan yang
menghubungkan kedua komponen kognitif dan afektif, atau
sebagai media ekspresi realisasi dari komponen kognitif dan
afektif.**

1) Komponen Kognitif
Komponen  kognitif merupakan komponen yang
menimbulkan pemahaman terhadap perasaan orang lain.
Komponen kognitif juga disebut sebagai kemampuan
memperoleh kembali pengalaman-pengalaman masa lalu dari

memori dan kemampuan untuk memproses informasi semantik

15.

43.

% David Howe, Empati, Makna dan Pentingnya, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015), him.

“*1bid., him. 16.
* Taufik, Empati Pendekatan Psikologi Sosial, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2012), him.
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melalui pengalaman-pengalaman. Hal tersebut dilandaskan
pada beberapa kenyataan penting bahwa proses kognisi yang
terjadi pada manusia terkait erat dengan kondisi emosi yang
dialaminya saat itu. Misalnya ketika seseorang mengingat
informasi tertentu mengenai kenangan masa lalunya, kondisi
emosinya akan berpengaruh pada banyak sedikitnya informasi
yang dapat diingatnya.*?

Dalam penyataan di atas tersirat bahwa komponen-
komponen kognitif merupakan perwujudan dari multiple
dimensions, seperti kemampuan seseorang dalam menjelaskan
suatu perilaku, kemampuan untuk mengingat jejak-jejak
intelektual dan verbal orang lain, dan kemampuan untuk
membedakan atau menselaraskan kondisi emosional dirinya
dengan orang lain. Selain itu, konsep-konsep dasar tentang
komponen kognitif tersebut menjadi referensi  bahwa
komponen kognitif sangat berperan penting dalam berempati.
Tanpa kemampuan kognitif yang memadai seseorang akan
selalu meleset dalam memahami kondisi orang lain. Karena
realitas-realitas sosial yang ditangkap tidak sesuai dengan
realitas yang sebenarnya.*®

Jadi, komponen kognitif ~mempengaruhi empati

dikarenakan, dengan memiliki aspek kognitif yang baik akan

*2 Baihagji, Pengantar Psikologi Kognitif, (Bandung: Refika Aditama, 2016), him. 308.
* Taufik, Empati Pendekatan Psikologi Sosial, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2012), him.
44,
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membantu seseorang untuk memahami kondisi orang lain
sesuai dengan pemikiran, kemampuan melihat, membayangkan
sebuah situasi dari sudut pandang orang lain. Artinya, dengan
kemampuan berfikir tersebut seseorang akan mampu
merasakan yang dirasakan orang lain sehingga akan
menimbulkan kemampuan memberi perhatian dan menjadi
pendengar yang baik untuk semua permasalahan yang orang
lain ceritakan. Dengan memiliki kognitif yang baik dapat
meningkatkan sikap kepekaan seseorang terhadap perasaan
orang lain.
Komponen Afektif

Menurut definisi kontenporer, pada prinsipnya empati
adalah pengalaman afektif. Dua komponen afektif yang
diperlukan untuk terjadinya pengalaman empati yaitu
kemampuan untuk mengalami secara emosi dan tingkat
reaktivitas emosional yang memadai, yaitu kecenderungan
individu untuk bereaksi secara emosional terhadap situasi-
situasi yang dihadapi, termasuk emosi yang tampak pada orang
lain. Empati sebagai aspek afektif merujuk pada kemampuan
menselaraskan pengalaman emosional pada orang lain. Aspek
empati ini terdiri atas simpati, sensitivitas, dan sharing
penderitaan yang dialami orang lain seperti perasaan dekat

terhadap kesulitan-kesulitan orang lain yang diimajinasikan
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seakan-akan dialami oleh diri sendiri.  Selanjutnya,
ditambahkan bahwa empati afektif merupakan suatu kondisi
bahwa pengalaman emosi seseorang sama dengan pengalaman
emosi yang sedang dirasakan oleh orang lain, atau perasaan
mengalami bersama dengan orang lain.**
3) Komponen Komunikatif

Selanjutnya,  beberapa  teoritikus  menambahkan
komponen yang keempat dari empati yaitu komunikatif
Munculnya komponen ini didasarkan pada asumsi awal bahwa
komponen afektif dan kognitif akan tetap terpisah bila
keduanya tidak terjalin komunikasi. Teoritikus mengatakan
bahwa yang dimaksud dengan komunikatif yaitu perilaku yang
mengekspresikan  perasaan-perasaan  empatik. Komponen
empati komunikatif adalah ekspresi dari pikiran-pikiran
empatik dan perasaan-perasaan terhadap orang lain yang dapat
diekspresikan melalui kata-kata dan perbuatan.*®

Komponen komunikatif ini adalah sebagai ekspresi
untuk melanjutkan sikap empati seseorang. Dengan komponen
ini sikap empati dapat dilanjutkan dengan nasihat dan
perbuatan yang akan menyenangkan orang yang sedang dalam

kesusahan.

* Ibid., him. 51.
* Ibid., him. 53.
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c. Faktor yang Mempengaruhi Empati

Menurut Hoffman dalam Goleman, faktor yang

mempengaruhi seseorang dalam menerima dan memberi empati

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Sosialisasi, untuk membentuk perilaku dapat dilakukan dengan
cara memberikan informasi tentang pengertian atau pentingnya
dari perilaku tersebut. Sosialisasi untuk anak-anak sebaiknya
dilakukan melalui permainan-permainan yang akan membentuk
sejumlah emosi, hal tersebut membantu anak untuk lebih
berfikir dan memberikan perhatian kepada orang lain serta
lebih terbuka terhadap kebutuhan orang lain, sehingga akan
meningkatkan kemampuan berempati anak.

Mood dan feeling, seseorang dapat berinteraksi dengan baik
apabila mempunyai perasaan yang baik.

Perilaku dapat terbentuk melalui proses belajar salah satunya
meniru perilaku orang tua.

Situasi dan tempat, ketika seseorang dalam situasi yang sibuk
atau tergesa-gesa maka kemungkinan orang tersebut tidak
mempunyai waktu untuk berempati, dan apabila seseorang
sedang berada di tempat ramai akan mempengaruhi perilaku

empati seseorang.
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5) Komunikasi dan bahasa, seseorang dapat mengungkapkan atau
menerima empati apabila komunikasi dan bahasa mereka dapat
dipahami oleh seseorang.

6) Pengasuhan, pola asuh orang tua akan mempengaruhi perilaku
anak. Apabila orang tua mengajarkan empati sejak kecil maka
akan terbentuk sikap empati anak ketika dewasa.*®

d. Perkembangan Empati
Keberadaan empati adalah fitrah dari Allah SWT. yang
telah menganugerahkan potensi-potensi empatik pada diri bayi, dan
selanjutnya potensi-potensi tersebut dibentuk dan dikembangkan
oleh orang-orang disekitarnya dan oleh berbagai pengalaman yang
ditempuhnya. Empati juga bukan hanya sekadar bersifat alami
yang keberadaannya secara otomatis dimiliki oleh individu.

Potensi-potensi empati yang telah dimiliki oleh individu sejak lahir

harus terus dipupuk dan dikembangkan melalui berbagai

pengalaman yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari maupun
melalui pembelajaran langsung yang diberikan oleh orang tua
kepada anak-anaknya.*’

Martin L. Hoffman dalam buku Taufik adalah salah satu
ilmuwan pendukung ide bahwa empati memiliki basis genetic atau

empati itu diturunkan oleh orang tua kepada anak-anaknya. Namun

*® Goleman, Kecerdasan Emosional Untuk Mencapai Puncak Prestasi, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2007), him. 204.

*" Taufik, Empati Pendekatan Psikologi Sosial, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2012), him.
92.
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ia tidak mempercayai bahwa empati yang sebenarnya baru muncul
setelah anak-anak melampaui beberapa tahapan perkembangan
empati, menurutnya tahapan perkembangan itu memang ada,
namun tidak menjadi prasyarat mutlak bagi seseorang untuk
melakukan empati secara sesungguhnya. Menurutnya tahapan awal
dan paling primitif adalah global empathy. Istilah tersebut
digunakan untuk menggambarkan tangisan bayi yang baru
dilahirkan. Menurutnya selama tahun pertama, anak-anak tidak
memiliki sense tentang diri mereka sebagai individu yang unik
yang terpisah dan berbeda dengan orang-orang di sekitarnya,
karena dia belum dapat membedakan diri mereka dengan orang
lain.*®

Salah satu contoh cara anak-anak merespons tahapan-
tahapan empati pada perkembangan mereka yaitu seorang bayi
perempuan berusia 11 bulan melihat bayi lainnya jatuh dan mulai
menangis. Bayi perempuan tersebut terlihat seakan-akan mau
menangis lalu “meletakkan ibu jarinya ke dalam mulut dan
menelusupkan kepalanya ke tubuh ibunya, hal tersebut biasa
dilakukan bayi ketika sedang teluka” feeling yang sedang dialami
bayi berumur 11 bulan menunjukkan indikator-indikator empati,
karena dia telah memahami penderitaan orang lain. Namun, contoh

tersebut merupakan bentuk dari self-centered emotional responsse,

“8 Ibid., him. 93.
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tidak bisa menimbulkan keinginan untuk menolong. Yang
dimaksud self-centered emotional responsse adalah respons
emosional sebatas pada ruang lingkup dunia yang bersangkutan.
Seiring bertambahnya waktu, ketika anak mencapai usia 1
tahun, anak sudah mulai menyadari bahwa secara fisik berbeda
dengan orang lain, dan anak telah mencapai kesadarannya
meskipun belum sempurna. Seorang anak mulai memahami bahwa
orang lain bersedih, sementara anak-anak belum memahami
kesedihannya. Usia ini memahami empati hanya berorientasi pada
dirinya, yaitu dia hanya sekadar tahu apabila orang lain bersedih,
maka situasi seseorang yang sedang bersedih digambarkan oleh
anak usia 1 tahun seperti dirinya ketika sedang bersedih. Ketika
usia anak mencapai 2 atau 3 tahun, empati anak lebih berkembang.
Pada usia ini mereka sudah memahami bahwa stimulus yang
berbeda dapat direspons secara berbeda pula. Pada tahapan ini
mereka mulai memahami bermacam kondisi emosional dan
makna-makna istilah untuk berbagai keadaan yang berbeda.*
Contohnya, ketika di taman bermain seorang anak melihat
anak lain menangis karena permennya terjatuh, anak yang sedang
melihatnya pun menghampiri anak yang menangis dengan
membawa sebuah permen yang baru untuk diberikan pada anak

yang menangis. Lain halnya ketika ada anak yang ingin bermain

9 Ibid., him. 95.
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sepak bola tetapi dia takut karena tidak diajak bermain dengan
teman-temannya, anak yang lain akan memberikan respons yang
berbeda dengan contoh sebelumnya, yang melihat ada anak
menangis karena permennya terjatuh lalu ada anak yang
memberikan permen padanya. Stimulus yang berbeda dapat
direspons secara berbeda pula. Sesuai dengan kondisi emosional
anak pada saat itu.

Tahapan final dari perkembangan empati yaitu terjadi pada
akhir usia anak-anak atau awal remaja. Pada tahapan ini anak dapat
mengalami empati dalam merespons kondisi kehidupan orang lain,
tidak hanya terfokus pada diri sendiri. Reaksi tersebut dapat
diperoleh dan dipelajari oleh anak seiring dengan intensifnya
mereka berteman atau berinteraksi dengan lingkungannya.®
Sehingga anak-anak bisa merasakan apa yang dirasakan oleh orang
lain seiring dengan perkembangannya mengenal lingkungan dan
beradaptasi dengan lingkungannya.

e. Bimbingan Pribadi Sosial dalam Meningkatkan Empati
Kognitif dalam Perspektif BKI

Bimbingan pribadi sosial adalah proses pemberian bantuan
kepada seseorang atau sekelompok orang secara sistematis oleh
guru pembimbing/guru BK untuk mengatasi masalah yang ada

dalam dirinya supaya dapat lebih memahami dirinya sendiri serta

% Ibid., him. 96.
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mengatasi masalah dalam berhubungan dan berkomunikasi dengan
lingkungan masyarakat.
Dalam Surat Al-Ashr dijelaskan bahwa bimbingan dan

nasihat penting untuk manusia.

fJL ot SR LA 5, 0) A4 Sl 1) i

Artinya: “Demi Masa. Sesungguhnya manusia benar-benar
kerugian, kecuali orang-orang Yyang beriman dan
mengerjakan amal salih dan saling menasehati supaya
mentaati kebenaran dan saling menasihati supaya menetapi
kesabaran.” (Q.S Al-Ashr 1-3).51

Dalam surat Al-Ashr dijelaskan bahwa bimbingan atau
nasihat sangat penting bagi kehidupan manusia. Manusia
membutuhkan suatu bimbingan atau nasihat untuk dapat mengatasi
masalahnya. Dalam Islam juga diajarkan bahwa ketika seorang
muslim membutuhkan nasihat maka muslim lainnya perlu
memberikan nasihat tersebut, apalagi jika seorang muslim
memintanya langsung.

Empati  kognitif didasarkan pada kemampuan melihat,
membayangkan, dan memikirkan sebuah situasi dari sudut pandang
orang lain. Dengan melibatkan sebuah proses reflektif yang lebih
berbasis pada kognitif untuk memahami perspektif orang lain.
Sebagian pengetahuan tentang riwayat, kepribadian, keadaan, dan

situasi orang lain diperlukan sebelum kita dapat menggerakkan

otak untuk membayangkan rasanya menjadi orang lain tersebut.

L Al-Qur’an, 103:1-3.
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Hal ini melibatkan proses berpikir tentang pikiran orang lain

dipadu dengan kemampuan untuk merasakan perasaan orang lain.>

Jadi, empati kognitif mengajarkan seseorang untuk lebih

bisa bersikap peka terhadap keadaan orang lain. Maksudnya yaitu,

ketika ada seseorang yang terlihat murung maka kognitif kita akan

menangkap sinyal tersebut tanpa orang lain menunjukkan

emosinya terlebih dahulu.

Dalam suatu hadits dijelaskan:

ade A o 81 (325 0606 we &1 2, 5550 3 055

S B B O e B el B 5B 5 ey

o g sV WA 8l 55 o Jo 22 e Bl oy o8

B 5 s Bl G D e s
Artinya: Dari Abu Hurairah R.A. bahwa Rasulullah SAW.
Bersabda, “Barangsiapa melepaskan kesusahan seorang
muslim dari kesusahan dunia, Allah akan melepaskan
kesusahannya pada hari kiamat; barangsiapa memudahkan
seorang yang mendapat kesusahan, Allah akan

memudahkan urusannya di dunia dan di akhirat; dan Allah
selalu akan menolong saudaranya.” (Hadits Riwayat

Muslim).>

Hadits di atas menjelaskan bahwa apabila seorang muslim
meminta pertolongan maka berilah ia pertolongan. Hal ini dapat
dikaitkan dengan empati, bahwa sesama muslim perlu saling

tolong menolong, tidak hanya sekadar melihat kesengsaraan

muslim lainnya. Dengan sikap empati dan tolong menolong yang

52 David Howe, Empati Makna dan Pentingnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), him.
24.

>3 lbnu Hajar al Asgalani, Bulughul Maram Min Adillatil Ahkam, terj. Asep dan Abdullah
Jinan, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2012), him. 640.
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kita berikan akan berarti bagi mereka yang membutuhkan. Dan
Allah sangat mencintai orang-orang yang memberikan kebahagiaan
dan menghapus kesulitan untuk mereka.

Setelah mengetahui pembahasan di atas maka bimbingan
pribadi sosial dalam meningkatkan empati kognitif dalam
perspektif BKI merupakan suatu layanan yang digunakan untuk
meningkatkan empati kognitif seseorang yang dalam pemberian
layanan bimbingan pribadi sosial didasari dengan landasan Islam
agar siswa juga dapat mengarahkan dirinya ke tujuan yang benar

sesuai dengan syariat Islam.

. Metode Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.”* Metode
penelitian bertujuan untuk mempermudah langkah penelitian yang telah
dilakukan supaya mendapatkan hasil yang sesuai dengan harapan. Adapun

metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Jenis penelitian
Penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. Metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek

yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) yaitu penulis

> Sugiyono, Metode Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2007), him. 2.
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sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada
generalisasi.*

Metode penelitian yang digunakan penulis yaitu penelitian
deskriptif kualitatif yang menghasilkan data-data interpretasi dari
temuan di lapangan, serta penjelasan responden terhadap penelitian
tersebut. Penelitian ini berusaha mengetahui dan mendeskripsikan
tahap-tahap bimbingan pribadi sosial dalam mengembangkan empati

kognitif siswa MTsN 9 Bantul.

2. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek Penelitian
Subjek yang menjadi sumber infomasi pada penelitian ini
yaitu:

1) Guru BK MTsN 9 Bantul yaitu Ibu Tri Suparmi sebagai subjek
pertama karena lbu Tri Suparmi merupakan guru pendamping
kelas VIII. Oleh karena itu subjek utama yang akan
diwawancarai yaitu Ibu Tri Suparmi sebagai guru BK yang
memegang kelas VIII.

2) Siswa MTsN 9 Bantul yang memiliki kriteria sebagai berikut:
a) Laki-laki atau perempuan.

b) Memiliki empati kognitif yang rendah.

> Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2013),

him. 13.
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c) Pernah mengikuti layanan bimbingan pribadi sosial.

Berdasarkan kriteria di atas, diperoleh tiga siswa yang telah
diwawancarai, yaitu AND, DHP, KWF. Siswa tersebut memiliki
indikator sikap empati kognitif rendah yaitu siswa tidak menyukai
temannya dan berakibat siswa tersebut tidak memiliki sikap empati
kognitif pada siswa lainnya, dan siswa memang memiliki sikap
yang tidak peduli pada kehidupan sekitarnya sehingga siswa
tersebut tidak memperdulikan setiap keadaan yang sedang
temannya rasakan. Siswa tersebut dipilih oleh guru BK secara
langsung melalui buku catatan guru BK terkait masalah siswa
MTsN 9 Bantul.

b. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah permasalahan yang menjadi titik
sentral perhatian dalam sebuah penelitian.® Dalam penelitian ini
yang menjadi objek penelitian yaitu tahap-tahap bimbingan pribadi

sosial dalam meningkatkan empati kognitif siswa MTsN 9 Bantul.

3. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik

pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan

*® Suharsimi dan Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1992), hIm. 91.
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mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku,
kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.’’

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode observasi non partisipan (pasif) adalah pengamatan
langsung di tempat penelitian tanpa terlibat dalam kegiatan.*® Data
yang diambil melalui metode non partisipan ini adalah tahap-tahap
kegiatan bimbingan pribadi sosial dalam upaya meningkatkan
empati kognitif pada siswa.

Pada penelitian ini, observasi yang dilakukan yaitu
mengumpulkan data siswa yang telah diwawancarai. Data siswa
diperoleh dari catatan kejadian siswa dan catatan pribadi guru BK.
data observasi juga berupa foto ketika melakukan wawancara
maupun observasi yang dilakukan di MTsN 9 Bantul.

Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang,
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari
seorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan,
berdasarkan tujuan tertentu.*® Teknik wawancara dalam penelitian
ini yaitu wawancara terstruktur.

Dalam wawancara terstruktur pewawancara menyampaikan

beberapa pertanyaan yang sudah disiapkan pewawancara

% M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him. 165.

*$ Ibid., him. 170.

* Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2004), him. 180.
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sebelumnya.® Jadi, wawancara terstruktur adalah wawancara yang
dilakukan dengan membuat daftar pertanyaan terlebih dahulu dan
menyusun pertanyaan dalam bentuk daftar pertanyaan yang akan
diberikan pada informan.

Metode wawancara dilakukan untuk mendapatkan dan
mengeksplorasi berbagai data dan informasi dari subjek dan
menggali lebih dalam data yang belum didapatkan saat melakukan
observasi. Wawancara dilakukan dengan guru BK dan tiga siswa
MTsN 9 Bantul. Informasi yang didapatkan dari guru BK vyaitu
mengenai  tahap-tahap  bimbingan pribadi sosial dalam
meningkatkan empati kognitif siswa, yaitu tahap identifikasi
masalah, tahap diagnosa, tahap prognosa, dan tahap evaluasi &
follow up, sedangkan wawancara dengan siswa dilakukan untuk
memperkuat informasi dari subjek utama.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data
kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen
yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek.
Studi dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan

untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek melalu

% Esther Kuntjara, Penelitian Kebudayaan, (Yogyakarta: Graha llmu, 2016), him. 68.
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suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat
langsung oleh subjek yang bersangkutan.®

Dokumen digunakan untuk mendukung sumber data dalam
penelitian dan melengkapi data sebelumnya. Melalui dokumentasi
dalam penelitian ini didapatkan data mengenai profil MTsN 9
Bantul dan tahap-tahap bimbingan pribadi sosial dalam

meningkatkan empati kognitif siswa MTsN 9 Bantul.

4. Analisis Data

Analisis data merupakan tahap pertengahan dari serangkaian
tahap dalam sebuah penelitian yang mempunyai fungsi yang sangat
penting. Hasil penelitian yang dihasilkan harus melalui proses analisis
data  terlebih  dahulu agar dapat dipertanggungjawabkan
keabsahannya.®

Menurut Sugiyono, analisis data dapat dilakukan melalui tiga
tahapan, yaitu sebagai berikut:

a. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti

telah dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka

%1 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2010),

him. 143.

%2 |bid., him. 158.
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jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu
perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.

Reduksi data yang dilakukan penulis yaitu mengumpulkan
data-data tahapan bimbingan pribadi sosial dari wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Lalu dari data wawancara, observasi
dan dokumentasi dikumpulkan pada masing-masing tahapan
bimbingan pribadi sosial.

. Penyajian Data

Setelah melakukan reduksi data, langkah selanjutnya yaitu
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dengan melakukan penyajian
data, akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan yang telah dipahami.

Setelah data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi
dimasukkan pada masing-masing tahapan bimbingan pribadi
sosial. Langkah selanjutnya yaitu menyajikan data. Pada penyajian
data penulis menyajikan data dan mendeskripsikan data yang telah
terkumpul.

Penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif yaitu

penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih

sementara dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti kuat
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yang mendukung pada pengumpulan data selanjutnya. Tetapi jika
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.®®
Dengan begitu, kesimpulan pada penelitian kualitatif
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak
awal atau bahkan mungkin juga tidak, karena seperti yang telah
dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang
setelah penelitian berada di lapangan.
5. Keabsahan Data
Data yang diperoleh melalui penelitian kualitatif tidak langsung
di analisis, melainkan sebelum melakukan analisis data yang didapat
dari penelitian, dilakukan pengecekan data terlebih dahulu untuk
memastikan data yang diperoleh melalui penelitian dapat dipercaya
atau tidak.®*
Keabsahan data diuji dengan menggunakan triangulasi.
Triangulasi yaitu pengecekan data dari berbagai sumber data yang
telah dikumpulkan dengan berbagai cara dan berbagai waktu.®® Jadi

teriangulasi merupakan teknik yang digunakan untuk pemeriksaan

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009), him. 247.

* JR. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Grasindo, 2010), him. 111.

% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 372.
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keabsahan data dan dilakukan untuk membandingkan dan mengecek
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari waktu dan cara yang
berbeda dalam metode kualitatif. Pada penelitian ini menggunakan
triangulasi dari sumber informasi untuk memastikan data yang di
jelaskan pada beberapa sumber konsisten.

Triangulasi sumber data digunakan penulis dengan melakukan
observasi pada empat subjek yang berkaitan dengan tahap terapi yang
dilakukan pada layanan bimbingan pribadi sosial. Untuk menguji
keabsahan data, penulis melakukan wawancara pada informan pertama
yaitu guru BK. Ketika melakukan wawancara dengan guru BK, guru
BK menjelaskan bahwa tahap terapi untuk meningkatkan empati
kognitif siswa, guru BK memberikan nasehat dan solusi pada siswa
agar siswa dapat meningkatkan empati kognitifnya. Informan kedua
yaitu siswa berinisial AND. Dari hasil wawancara yaitu AND
menjelaskan bahwa pada pelaksanaan tahap terapi, guru BK
memberikan nasehat dan solusi pada AND. informan ketiga yaitu
siswa berinisial DHP. DHP menjelaskan bahwa guru BK memberikan
nasehat dan solusi pada dirinya. Informan terakhir yaitu siswa
berinisial KWF. Siswa tersebut juga menjelaskan bahwa guru BK
memberikan nasehat dan solusi pada dirinya ketika melakukan layanan
bimbingan pribadi sosial.

Dari triangulasi sumber di atas dapat disimpulkan bahwa

informasi yang dikatakan oleh guru BK dan tiga siswa tersebut
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konsisten. Dan dapat membantu penulis untuk dapat menarik
kesimpulan bahwa tahap terapi yang dilaksanakan guru BK yaitu
memberikan nasehat dan solusi agar siswa dapat meningkatkan empati

kognitifnya.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari bab Ill dapat disimpulkan bahwa tahap-
tahap bimbingan pribadi sosial dalam meningkatkan empati kognitif siswa
yang dilaksanakan guru BK MTsN 9 Bantul yaitu ada lima tahap, tahap
identifikasi masalah, tahap diagnosa, tahap prognosa, tahap terapi, dan

tahap evaluasi & follow up.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, penulis memberikan beberapa
saran kepada pihak-pihak yang terkait, yaitu:

1. Bagi guru BK di MTsN 9 Bantul dalam melakukan bimbingan pribadi
sosial sebaiknya dilakukan kegiatan tambahan atau pendukung sebagai
salah satu teknik untuk meningkatkan empati kognitif siswa.

2. Bagi siswa MTsN 9 Bantul penanaman sikap peduli yang diberikan
guru BK sebaiknya dipelihara agar sikap empati kognitif selalu
tertanam pada diri siswa. Sebaiknya lebih bersikap terbuka dengan
teman agar satu sama lain dapat bersikap peduli.

3. Bagi peneliti, diharapkan selanjutnya lebih maksimal dalam meneliti
suatu permasalahan yang terkait tentang layanan bimbingan pribadi

sosial dalam meningkatkan empati kognitif siswa.

88
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LAMPIRAN

A. Pedoman Wawancara Guru BK

1.

Apakah di MTsN 9 Bantul dilaksanakan program layanan bimbingan
pribadi sosial.

Bagaimana gambaran umum layanan bimbingan pribadi sosial yang
ada di MTsN 9 Bantul.

Apakah program layanan bimbingan pribadi sosial dilakukan untuk
meningkatkan empati kognitif siswa.

Apa contoh kasus permasalahan mengenai kurangnya empati kognitif
siswa di MTsN 9 Bantul.

Bagaimana proses layanan bimbingan pribadi sosial dalam
meningkatkan empati kognitif siswa.

Apa saja tahap-tahap yang dilakukan guru BK ketika melakukan
layanan bimbingan pribadi sosial dalam meningkatkan empati kognitif
siswa.

Apakah guru BK melakukan kerja sama dengan guru MAPEL dan wali
kelas dalam menentukan siswa yang berempati kognitif rendah.

Apa saja jenis bantuan yang diberikan guru BK ketika melakukan
layanan bimbingan pribadi sosial dalam meningkatkan empati kognitif
siswa.

Apa yang dilakukan guru BK pada siswa setelah melakukan layanan

bimbingan pribadi sosial dalam meningkatkan empati kognitif.



10. Bagaimana hasil yang dicapai dari pemberian layanan bimbingan
pribadi sosial dalam meningkatkan empati kognitif siswa.

. Pedoman Wawancara Siswa

1. Identitas
a. Nama
b. Kelas
c. Alamat

2. Apa anda pernah ke ruang BK.

3. Berkaitan dengan apa anda ke ruang BK.

4. Apa alasan anda dipanggil ke ruang BK.

5. Apa yang menyebabkan anda menjadi acuh pada teman-teman anda.

6. Bagaimana layanan bimbingan pribadi sosial dalam meningkatkan
empati kognitif siswa yang diberikan oleh guru BK.

7. Bagaimana proses pelaksanaan layanan bimbingan pribadi sosial
dalam meningkatkan empati kognitif siswa yang diberikan guru BK.

8. Apakah layanan bimbingan pribadi sosial dalam meningkatkan empati
kognitif siswa dapat merubah sikap anda.

9. Bagaimana perubahan sikap anda setelah mendapat layanan bimbingan

pribadi sosial dalam meningkatkan empati kognitif siswa.



Laporan Catatan Kasus Siswa

Wawancara dengan siswa



Wawancara dengan guru BK



A. Biodata Pribadi
Nama Lengkap
Jenis Kelamin
Tempat, Tanggal
Alamat Asal
Bojonegoro

Alamat Tinggal

CURICULUM VITAE

: Elfrida Windyasari
. Perempuan

Lahir : Blora, 20 April 1997

. JIn. Surabaya no.600 Dengok, Padangan-

: Sapen GK 421 Gondokusuman,Yogyakarta

Email : elfrida765@gmail.com
No.HP : 081312424015
B. Latar Pendidikan Formal
Jenj Nama ﬁ Tahun

TK TK Bina PaﬁCepu 2001-2003

SD MI Assalam Cepu 2003-2009

SMP SMP Plus Al-Fatimah Bojonegoro 2009-2012
SMA Darul Ulum 1 Unggulan BPPT

SMA 2012-2015
Jombang

S1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015-2019

C. Pengalaman Organisasi

1. Divisi Human Resources Development (HRD) BOM Fakultas Dakwah

dan Komunikasi Biro Konseling Mitra Ummah.


mailto:elfrida765@gmail.com
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